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MOTTO 
                         
                       
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesunguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha 
melihat. (QS. An-Nisa`,58)1 
 
“AD ASTRA PER ASPERA”2 
“Menuju Bintang (impian) Dengan Jerih Payah” 
 
 
 
 
 
1 Depertemen Agama RI. 2014. al-Qur’an dan Terjemah Al-Jumaanatul ‘AliI. (Bandung: CV 
Penerbit J-ART) hal.87. 
2  Kata bijak dalam bahasa latin ini pernah dijadikan sebagai Motto Negara bagian Amerika 
Serikat, Kansas. Kata bijak ini pun pernah digunakan NASA dalam pameran museum Astronot 
yang pernah mencapai bulan. Makna dari kata bijak ini juga pernah disampaikan dalam Album 
ketiga PEE WEE GASKINS yang bertajuk “Ad Astra Per Aspera” memberikan makna kusus 
bahwa untuk meraih sesuatu hal yang kita impikan perlu adanya pengorbanan dan kerja keras. 
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persaudaraan yang tak bisa saya lupakan. 
10. Organisasi yang menjadi rumah saya dalam memahami proses yang begitu 
berharga “ Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia”, PMII IAIN JEMBER. 
11. Semua senior-senior yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, trimakasih 
atas kesabaran dalam membimbing saya untuk berproses dengan sebaik-
baiknya.  
12. Semua sahabat seperjuangan, keluarga besar DEMA (DEWAN 
EKSEKUTIF MAHASISWA PERIODE 2015-2016) orang  yang telah 
merubah cara saya berfikir dan trimakasih atas segenap proses yang kita 
lalui bersama  yang tidak mungkin saya luapakan. 
 
 
 vi 
KATA PENGANTAR 
  Alhamdulillah, puji syukur kehadiran Allah SWT, yang telah memberikan 
nikmat, rahmat, taufiq, serta hidayahnya kepada penulis, sehingga dapat 
menyelsaikan tugas dan kewajiban akademik dalam bentuk skripsi. Dan shalawat 
serta salam semoga selalu tercurahkan kepada insan kamil Nabi besar kita 
Muhammad SAW, sebagai pembawa kabar bahagia untuk seluruh alam.  
 Skripsi yang telah selesai dengan judul “PEMIKIRAN EKONOMI 
KERAKYATAN MOHAMMAD HATTA DITINJAU DARI PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM” merupakan upaya dan daya pemikiran untuk menggali 
khazanah keilmuan yang lebih dalam. Walau dalam pembahasan dan penulisan 
jauh dari kata sempurna  oleh karena itu penulis membutuhkan kritikan yang 
konstruktif dari semua pihak. 
 Dengan selesainya penulisan Skripsi ini maka kami sepatutnya 
mengucapkan terima kasih dan salam ta’dzim kepada. 
1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE.,MM., selaku Rektor IAIN Jember 
2. H. Nur Sholikhin, S.Ag., MM. selaku Warek I IAIN Jember 
3. Dr. H. Sutrisno RS, M.HI Selaku Dekan Fakultas Syari`ah IAIN Jember 
4. M. Saiful Anam, M.Ag Selaku Dosen Pembimbing, Beliau yang telah 
meluangkan waktunya untuk membimbing baik secara moril maupun 
spiritual hingga skripsi ini selesai. 
5. Mahmudah, S.A.g.,M.E.I Selaku Ketua Jurusan Mu’amalah-fakultas 
syariah sekaligus Dosen syariah yang telah memberikan wawasan 
keilmuan semoga Allah meridhoi.  
6. Ibunda tercinta Siti Marhamah., S. Ag. dan Ayahanda Drs. Heru Wardoyo  
yang dengan gigih dan jerih payah membangunkan segenap jiwa dan raga, 
mendidik, dan membesarkan penulis dengan baik demi keberhasilan di 
 vii 
masa depan agar menjadi orang yang bermanfaat untuk Agama, Bangsa 
dan Negara.  
7. Alm. KH. Yusuf Muhammad dan Ny. Hj. Rosyidah selaku pengasuh 
Pondok Pesantren Darusholah Jember karena beliau telah memberikan 
kesempatan belajar ilmu agama, hinga akhirnya penulis bisa mendalami 
ilmu agama dan merasa bahagia menjadi salah satu santrinya.  
8. Seluruh Mahasisiwa IAIN Jember, Khususnya sahabat-sahabati 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia. 
Akhirnya, penulis hanya dapat mendo’akan semoga Allah membalas 
kebaikan mereka. Harapan penulis, semoga karya sangat sederhana ini mampu 
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya kemajuan 
Ekonomi Islam dan berguna untuk Agama, Bangsa dan negara Indonesia. Amin 
Ya Robbal ‘Alamin, 
 
 
 
 
Jember, 01 Oktober 2016 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 viii 
ABSTRAK 
 
Fariz Rahman Wardana, 2016. Pemikiran Ekonomi Kerakyatan Mohammad 
Hatta Ditinjau Dari Perspektif ekonomi Islam. 
 
Dewasa ini kita dihadapkan dengan berbagai macam resesi ekonomi yang di 
akibatkan oleh sistem perekonomian Liberal-Kapitalis yang tengah menjadi grand 
ideology diera Globalisasi. Kegagalan sistem Kapitalisme menjadikannya sebuah 
bentuk baru yang mengusung semangat Liberalisasi ekonomi yang individualistic 
dan meng hendaki adanya pasar bebas. Sistem Liberal-Kapitalistik yang jelas-
jelas tidak mengindahkan persoalan moral dalam melakukan aktivitas 
perekonomiannya, tentunya akan melahirkan sebuah peradaban yang begitu 
pincang, kususnya pada persoalan sosio-ekonomi suatu Negara. Orientasi 
kesejahteraan, keadilan dan kedaulatan ekonomi tidak akan tercapai secara 
menyeluruh karena diera Globalisasi ini, Pemerintah atau Negara sudah terjerat 
dalam paham Liberalisme-Kapitalisme. Negara atau Pemerintah  mengalami 
disfungsi sebagai pemegang amanah untuk memberikan kesejahteraan bagi 
rakyatnya. Lahirnya ekonomi kerakyatan tidak lepas dari atmosfer sistem 
ekonomi yang tengah berkembang pada waktu itu, Mohammad Hatta memberikan 
gagasan alternative dalam sistem perekonomian Indonesia dalam rangka melawan 
sistem perekonomian yang sangat mencekik kondisi masyarakat Indonesia pada 
waktu itu. Semangat altruisme, keadilan, dan pemerataan yang diusung Hatta 
melalui konsep “Ekonomi Kerakyatan” merupakan jawaban yang sangat tepat 
dalam mengentaskan persoalan ekonomi di Indonesia hingga saat ini. Menarik 
untuk mendalami dan mempelajari epistemology Ekonomi Kerakyatan yang 
digagas oleh Hatta dengan menganalisisnya dalam konteks Ekonomi Islam.  
Maka Fokus penelitian ini yaitu 1) bagaimana Pemikiran Ekonomi kerakyatan 
Mohammad Hatta; 2) bagaimana Pemikiran ekonomi kerakyatan Mohammad 
Hatta ditinjau dari perspektif ekonomi Islam; 3) bagaimana relevansi pemikiran 
Ekonomi kerakyatan Mohammad Hatta dengan kondisi perekonomian Indonesia  
saat ini 
Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui konsep pemikiran Ekonomi 
Kerakyatan yang di gagas oleh Hatta 2) untuk mengetahui kolerasi pemikiran 
Ekonomi Kerakyataan dalam tinjauan Ekonomi Islam; 3) untuk mengetahui 
apakah sistem Ekonomi Kerakyatan masih relevan dengan kondisi perekonomian 
Indonesia saat ini; 
Penelitian ini berupa penelitian kepustakaan (library research) dengan data dan 
cara analisis kualitatif dengan mendeskripsikan dan menganalisis obyek penelitian 
yaitu membaca dan menelaah berbagai sumber yang berkaitan dengan topik 
penelitian, untuk kemudian dilakukan analisis dan akhirnya mengambil 
kesimpulan yang akan dituangkan dalam bentuk laporan tertulis. Skripsi ini 
menggunakan metode content analysis. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa 1) Ekonomi kerakyatan yang di gagas oleh 
Hatta memiliki tujuan untuk kesejahteraan sosial secara merata, keadilan serta 
semangat gotong-royong dalam melakukan pembangunan ekonomi. Ekonomi 
kerakyatan juga menghendaki adanya pemerataan atas harta kekayaan agar tidak 
berputar pada golongan atau kelompok tertentu saja, didalam ekonomi kerakyatan 
juga menghendaki segala hal yang berhubungan dengan pemenuhan hajat hidup 
orang banyak harus dikuasai oleh negara agar tidak terjadi penyelewengan 2) 
ekonomi kerakyatan mohammad hatta dalam tinjauan ekonomi Islam sangat 
sejalan karena sama-sama ingin mencapai kesejahteraan secara merata bagi 
masyarakat dan sama-sama mengedepankan persoalan keadilan sebagai kunci 
dalam menentukan arah kebijakan baik bersifat person, komunal maupun bersifat 
publik agar kesejahteraan dapat terpenuhi didalam segala lapisan masyarakat, 
semangat ekonomi kerakyatan juga memandang moral sebagai syarat mutlak yang 
tidak bisa dilepaskan disetiap perilaku baik berkenaan dengan aktifitas sosial 
maupun ekonomi yang tentunya ini sejalan dengan pandangan islam. 3) pemikiran 
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ekonomi kerakyatan masih sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks 
kekinian ekonomi Indonesia. Indonesia yang saat ini mengalami degradasi/ krisis 
moral, keadilan dan kesejahteraan dalam sosio-ekonomi, tentunya ekonomi 
kerakyatan dengan membawa seperangkat instrumen perekonomian yang 
berasaskan Pancasila sangat perlu untuk di galakkan dan direalisasikan sebagai 
upaya untuk mengentaskan dari persoalan-persoalan tersebut, apa lagi melihat 
politik ekonomi kerakyatan yang syarat akan adanya pembangunan ekonomi oleh 
rakyat dan untuk rakyat. Sehingga jelas kesejahteraan dapat dicapai dan bukanlah 
utopis atau tidak mungkin jika kita serius menggarap ekonomi kerakyatan untuk 
diterapkan dan direvitalisasi di Indonesia ini. 
Kata kunci : Ekonomi Kerakyatan, Tinjauan Ekonomi Islam 
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